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a. 	 Tenaga kerja adalah pihak yang lemah secara sosial-ekonomi bila 
dibandingkan dengan kedudukan dan kekuasaan yang dimiliki pengusaha. 
Tidak itu saja, dalam melakukan pekeIjaannya tenaga kerja masih harus 
berhadapan dengan kesewenang-wenangan pengusaha dan berbagai 
kemungkinan resiko yang tiITlbul. Pemerintah memberikan perlindungan dan 
peningkatan kesejahteraan kepada tenaga kerja dan keluarganya dengan 
nlenetapkan segala bentuk peraturan pe:rundang..udangan dalam bidang 
Jaminan Sosial Tenaga Kcrja yang berasakan usaha bersama, kekeluargaan 
dan gotong-royong. Dimana perlindungan Jamsostek berbentuk santunan 
berupa uang sebagai pengganti sebagianlseluruh penghasilan yang hHang atau 
berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami 
oteh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, bersaHn, hari tua dan 
meninggal dunia. Guna menjamin terwujudnya pemerataan kesempatan 
memperoleh perlindungan dari Jamsostek, maka program ini hams bersifat 
wajib. 
PT JPCF berdiri dan nlulai beropcrasi. setelah dikeluarkannya UU no. 3//1992 
beserta peraturan pelaksanaannya, seharusnya pihak pengusaha dengan itikad 
baik dan rasa tanggung jawab melaksanakan aturan tersebut dengan 
mengikutsertakan tenaga kerjanya dalanl program Jamsostek. Namun da~am 
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kurun waktu tertentu, pcngusahu tidak nlendaf'k'lrkan perusahan dan tenaga 
kerjanya dalam progralll Jarnsostck. Hal ini memicu berbagai keluhan dan 
unjuk rasa sebagai akibat dari kekhawatiran dan keticiakpuasan tenaga kerja 
karena tidak tnendapatkan perlindungan dan merasa tidak diperhatikan 
kesejahteraannya., mengingat kegiatan pekerjaan ben.;pa pengolahan benda­
benda logam sangat beresiko. Pengusaha mulai mengangap masalah ini serius 
ketika mulai dirasakan tidak adanya ketenangan bekerja sehingga etos kerja 
dan produktivitasnya bcrkurang akibat tenaga kerjanya mogok kerja. Dalam 
perkembangannya pengusaha filendaftarkan perusahaan dan tenaga kerja ll 
beserta keluarganya dalam kepesertaan program Jamsostek. 
Namun demikian, pengusaha tidak konsisten menjaIankan semua aturan 
hukum yang berlaku, beberapa hal dapat disebut sebagai penyimpangan yang 
layak untuk mendapatkan sanksi. Tenaga kerja karian lepas ( TKHL ) tidak 
diikutsertakan dalam program jalninan ini sehingga bila teJjadi resiko-resiko 
kerja akibat peristiwa tidak pasti , maka tidak jelas siapa yang akan 
menanggung . Tenaga Kerja Asing ( TKA ) tidak diiklJt~~rtakf~l duJan.­
Progran1 Jamsostek v.raJau kepeser~nya wajih. 
b. 	 Peraturan perundang-undangan tentang Jamsostek merupakan sarana yang 
tepat untuk mengupayak~n perlindungan hukum bagi tenaga kerjall asalkan 
penerapan peraturan-peraturan tersehut harus seiring dengan kesadaran dan 
tanggung jawab pcngusaha~ tenaga kerja, dan PT Jamsostek sebagi hadan 
penyelenggara. Mekanisme pengawasan dan ketegasan aparat penegak hukum 
dalam mensinyalir terjadinya pelanggaran yang dapat dijatuhi sanksi j~ga 
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berperan agar program ini dapat tn/'!mbcrikan manfaat yang maskimal bag! 
semua pihak. Ini tidak tcrjadi pada kcpesertaan PT lPCF dalam program 
lamsostek, perusal\an ini tici'lk Jnc:ndapatkan teguran bahkan sanksi atas tidak 
terlaksananya Jamsostek diperus:'ih:ian sesuai aturan hukum yang ada. Selain 
perlindungan dari resiko pada hakekatnya program ini memberikan kepastian 
berlangsungnya arus penerimaan penghasilan keluarga sebagai pengganti dari 
sebagianlseluruh penghasilan yang hUang. Dari segi jasmaniah dan batiniah, 
lamsostek mampu dirasakan scbagai upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraa.n. 
Perlindungan tenaga kerja denganadanya lamsostek berpengaruh langsung 
pada rasa aman dan ketenangan bekerja. Keadaan ini akan memberikan 
dampak yang baik bagi kondisi etos kerja di perusahaan menuju kearah 
peningkatan produktivitas tenaga kerja dan efisiensi kerja. Peserta lamsostek 
di PT JPCF telah merasaka manraat dan dampak dari kepesertaannya itu, 
seandainya pelaksanaan Jasmsostek di PT lPCF lebih maksimal maka 
dampak yang dirasakan tenaga kerja juga akan maksimal. 
2. 	 Saran 
a. 	 Perlu ditingkatkan kesada,ran hukunl dan rasa tanggung jawab pengusaha 
untuk melaksanakan kewajibannya sebagai akibat diberlakukannya aturan 
hukum mengenai Jamsostek schingga dapat mewujudkan hubungan yang 
hannonis antara tenga kerja dan pengusaha yang berasal dari kepentingan 
yang berbeda dengan cara pemenuhan hak tenaga kerja atas jaminan sosi~l 
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tenaga kerja., terutama bagi tenaga kerja harian lepas dan tenga kerja asing 
sehingga tidak ada diskrirninasi 
h. 	 Peningkatan terhadap peran perner; ntah (terutama dalam kapasitasnya sebagai 
penegak hukum) dalam memberikan perlindungan hukum bagi tenaga ketja 
melalui kebijaksanaan dalmTi rX.'raturan perundang-undangan dengan 
memaksimalkan peran penga\vasan oich pengusaha dan tenaga kerja 
Sudah waktunya peratunin rn~ngenai Jamsostek dilaksanakan seeara law 
enforcement, yaitu terhadap peianggar dikenai sanksi hukum yang telah 
dikemas dalam peraturan tersebut. Sehingga ketenangan bekeIja mampu 
meningkatkan etos kerja dai~ prnduktivitas.. 
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